Profil  Kompetensi  Soft  Skills  Dalam  Mendukung

Kebutuhan Dunia Kerja Pada Mahasiswa Program

Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013

Universitas Muhammadiyah Surakarta by Kurniawan, Andi & , Drs. Budi Sutrisno, M.Pd
PROFIL KOMPETENSI SOFT SKILLS DALAM MENDUKUNG 
KEBUTUHAN DUNIA KERJA PADA MAHASISWA PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2013 






Naskah Publikasi Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 









PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





PROFIL KOMPETENSI SOFT SKILLS DALAM MENDUKUNG 
KEBUTUHAN DUNIA KERJA PADA MAHASISWA PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2013 










Naskah Publikasi ini telah disetujui pembimbing skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta untuk dipertanggungjawabkan 
Di hadapan tim penguji skripsi 
 

















PROFIL KOMPETENSI SOFT SKILLS DALAM MENDUKUNG  
KEBUTUHAN DUNIA KERJA PADA MAHASISWA PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2013 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 




Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
pada hari Kamis, 23 Juni 2016 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
Susunan Dewan Penguji 
 
1. Drs. Budi Sutrisno, M.Pd.    (.....................................) 
2. Drs. Nur Chusni, M.Ag.    (.....................................) 
3. Drs. M. Yahya, M.Si.     (.....................................) 
 
Surakarta, 23 Juni 2016 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 





              Prof. Dr. Harun Prayitno, M. Hum. 







PROFIL KOMPETENSI SOFT SKILLS DALAM MENDUKUNG 
KEBUTUHAN DUNIA KERJA PADA MAHASISWA PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2013 




Andi Kurniawan/A210120136, Naskah Publikasi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Juni, 2016. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pertama profil kompetensi soft skills dalam mendukung 
kebutuhan dunia kerja. Kedua relevansi proses pembelajaran dengan peningkatan soft skills kaitannya pada 
KKNI. Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi. Obyek penelitian adalah 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Dunia Kerja (SMK Negeri 9 Surakarta, PT Monex Investindo 
Futures). Hasil penelitian mengemukakan : pertama, ditemukan 8 aspek soft skills pada kebutuhan dunia 
kerja yaitu etika, kemampuan berfikir kritis, motivation skills, manajemen waktu, communication skills, 
kepemimpinan, kreatif, dan perencanaan karir. Profil kompetensi soft skills mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi angkatan 2013 dibagi 4 kriteria yaitu mahasiswa umum, organisasi, part time, dan wirausahawan. 
Kendala mahasiswa umum kurang mandapatkan pembelajaran soft skills dalam aspek kepemimpinan dan 
communication skills. Kendala mahasiswa organisasi dan  part time, kurang bisa memanajemen waktu. 
Sedangkan kendala mahasiswa wirausahawan terkait pengendalian motivasi berwirausaha. Kedua, 
Implementasi proses pembelajaran Prodi Pendidikan Akuntansi sudah sesuai dengan peningkatan soft skills 
mahasiswa kaitannya pada kurikulum berbasis KKNI dengan ketercapaian empat parameter berdasarkan 
peningkatan soft skills yaitu  keterampilan kerja, cakupan keilmuan (pengetahuan), metode dan tingkat 
kemampuan mengaplikasikan keilmuan, dan kemampuan manajerial.     





This research aims to find out: the first soft skills competency profiles in support of the needs of the world of work. Both the 
relevance of the learning process by improving the soft skills to do on KKNI. This type of research is a qualitative approach 
to Ethnography. The object of the research was Muhammadiyah University of Surakarta and the world of work (SMK 
Negeri 9 Surakarta, PT Monex Investindo Futures). Results of the study suggested: first, found 8 aspects of soft skills on 
the needs of the world of work i.e. the critical thinking ability, ethics, motivation skills, time management, communication 
skills, leadership, creative, and career planning. Soft skills competencies profiles accounting education students host 2013 
divided 4 criteria, namely public, student organization, part time, and entrepreneur. The constraints of the General student 
learning was lacking soft skills in leadership and communication skills. The constraints of the student organization and part 
time, less able to qualify in time. While the obstacle of college students entrepreneur entrepreneurship motivation control 
related. Second, the implementation of the process of learning status of accounting education is in compliance with the 
improvement of soft skills-based curriculum in relation to students KKNI with ketercapaian four parameters based on 
improved soft skills i.e. job skills, the coverage of Science (knowledge), methods and level of ability to apply scientific, 
managerial and capacity. 
 




Proses pembelajaran dewasa ini di Perguruan Tinggi lebih banyak mengarah pada aspek kognitif 
(keterampilan teknis) dan kurang memperhatikan aspek non-teknis mahasiswa. Jika sejenak ingin 
merenung dan memikirkan secara mendalam aspek kognitif dinilai sangat kurang  dalam menggambarkan 
kualitas mahasiswa. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dinilai hanya sebagai gambaran kualitas mahasiswa 
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dalam aspek kognitif saja. Menurut Ali Mudlofir (2011: 13), “Pendidikan di Indonesia cenderung 
berorientasi pada pendidikan berbasis hard skills (keterampilan teknis) yang lebih banyak bertumpu pada 
Intelligence Quotient (IQ), namun kurang mengembangkan kemampuan Emotional Intelligence (EQ), dan 
Spiritual Intelligence (SQ)”.  
Hasil penelitian psikologi sosial dalam Elfindri, dkk (2011: 68) menunjukan orang yang sukses di 
dunia kerja ditentukan oleh peranan ilmu sebesar 18%. Sisanya, 82% dijelaskan oleh keterampilan 
emosional, soft skills dan sejenisnya.Sedangkan hasil penelitian Aurino Rilman dan Adam Djamaris (2013) 
menunjukan terdapat enam belas faktor kompetensi soft skills mahasiswa yang dibutuhkan oleh dunia kerja 
berdasarkan persepsi manajer dari pihak HRD perusahaan multinasional di Jawa, yaitu : 1) keterampilan 
kepemimpinan yang berjiwa wirausaha, 2) keterampilan komunikasi secara oral, 3) kemampuan 
komunikasi ide efektif dalam tim, 4) kepemimpinan dalam penyelesaian masalah (problem solving), 5) 
keterampilan berpikir dan menyelesaikan masalah dan mengkomunikasi- kannya, 6) emphatic dan perilaku 
positif, 7) komitmen organisasional, 8) keterampilan kepemimpinan dalam tim, 9) keterampilan membuat 
proposal usaha, 10) keterampilan komunikasi non-verbal, 11) keterampilan memberikan pelatihan, coach, 
encourage kepada tim, 12) berjiwa wirausaha dengan etika dan perilaku positif , 13) profesionalisme dalam 
bekerja, 14) keterampilan memberikan tanggapan dengan baik, 15) keterampilan berkomunikasi secara 
lisan, dan 16) keterampilan kerja dalam tim dan kemampuan pendelegasian.  
Mengingat kebutuhan dunia kerja yang semakin kompleks dimana kompetensi soft skills menjadi 
penting untuk dikembangkan dan persaingan tenaga kerja juga semakin terbuka sehingga mengharuskan 
mahasiswa mempunyai kompetensi yang unggul. Maka diperlukanlah suatu kurikulum Perguruan Tinggi 
yang mampu mewujudkan kesesuaian antara proses pembelajaran dengan ketercapaian kebutuhan dunia 
kerja. Berdasarkan Perpres No. 8 Tahun 2012, Perguruan Tinggi mengalami peningkatan standar 
kurikulum yang mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Mendikbud (2010:18), 
“Secara konseptual, setiap jenjang kualifikasi dalam KKNI disusun oleh empat parameter, yaitu : (1) 
Keterampilan kerja, (2) Cakupan Keilmuan (Pengetahuan), (3) Metode dan tingkat kemampuan 
mengaplikasikan keilmuan, dan (4) Kemampuan Manajerial”. Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dihadapkan dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin 
kompleks.   
Menurut Elfindri, dkk (2011: 136), mencoba menggambarkan dan menjelaskan bagan proses 






























Untuk mencapai agar soft skills dapat kita kuasai pertanyaan besarnya adalah bagaimana strategi kita 
menumbuhkan soft skills di dunia pendidikan? Untuk itu setidaknya dikemukakan beberapa cara yang 
pantas dilakukan adalah diperlihatkan pada gambar di atas. Pertama adalah desain soft skills masuk ke 
dalam kurikulum pembelajaran. Kedua adalah mengembangkan aktifitas di asrama atau di rumah masing-
masing. Dan ketiga adalah mengembangkan pada kegiatan ekstra kulikuler.  
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi mempunyai prospek lulusan dengan peluang kerja di dunia 
pendidikan dan non-pendidikan. Sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, Prodi Akuntansi 
mengimplementasikan proses pembelajaran sesuai dengan prospek lulusan yaitu  keterpaduan antara mata 
kuliah berbasis pendidikan dan non-pendidikan. Harapannya lulusan mampu untuk terjun di dunia kerja 
dengan mempunyai kompetensi yang unggul.  
Penelitian ini mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Mengetahui profil kompetensi soft skills mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 
2013 Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam mendukung kebutuhan dunia kerja. 
2. Mengetahui relevansi antara implementasi proses pembelajaran dengan peningkatan kompetensi soft 
skills mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2013 Universitas Muhammadiyah 
Surakarta kaitannya pada KKNI. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penilitian kualitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan 
serta dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat 
hasil wawancara antara peneliti dengan informan. Sesuai dengan karakter tersebut, penelitian kualitatif, 
yaitu berusaha mendapatkan informasi yang selengkap mungkin mengenai data yang dituju. Dalam 
(Kaelan, 2012: 5), Bogdan dan Taylor (1975) mengartikan bahwa “metode penelitian kualitatif adalah 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata (bisa lisan untuk penelitian 
agama, sosial, budaya, filsafat), catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian”. 
Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan kebudayaan 
(etnografi) yang bersifat deskriptif analitik. Menurut Moleong (2004: 22), “etnografi adalah usaha untuk 
menguraikan kebudayaan atau aspek-aspek kebudayaan”.  
Obyek penelitian adalah Program Studi Pendidikan Akuntansi, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Sedangkan untuk mengetahui data tentang kebutuhan dunia kerja di bidang pendidikan yaitu 
SMK Negeri 9 Surakarta dan di bidang ekonomi dan bisnis yaitu PT  Monex Investindo Futures. Subyek 
penelitian ini yang dipandang sebagai informan pada aspek profil kompetensi soft skills adalah empat 
mahasiswa angkatan 2013, tiga dosen, dan ketua Prodi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Sedangkan informan pada aspek kebutuhan dunia kerja adalah guru  ekonomi SMK Negeri 9 
Surakarta, serta human resource development (HRD) PT Monex Investindo Futures. 
Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, observasi 
partisipasif, dan dokumentasi. Sedangkan langkah-langkah analisis data pada penelitian ini menurut Miles 
dan Huberman (1992: 15-19) adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data berupa credibility dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Pada penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan 
triangulasi dengan metode.   
 
3. HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian mengemukakan : pertama, diketahui data yang diperoleh penulis terkait penelitian 
pada kebutuhan di dunia kerja dalam bidang pendidikan (SMK Negeri 9 Surakarta) dan ekonomi/bisnis 
(PT Monex Investindo Futures) terdapat 8 aspek soft skills yaitu etika, kemampuan berfikir kritis, motivation 
skills, manajemen waktu, communication skills, kepemimpinan, kreatif, dan perencanaan karir. Selanjutnya 
data tersebut dibuat suatu indikator dalam melakukan penelitian kepada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
angkatan 2013 yang dibagi atas 4 kriteria, yaitu mahasiswa umum, organisasi, part time, dan wirausahawan.  
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Berdasarkan penerapan 8 aspek soft skills, mahasiswa umum meningkatkan soft skills hanya melalui 
pembelajaran yang terjadi di perkuliahan namun kurang dalam kegiatan di luar akademik. Mahasiswa 
organisasi mempunyai banyak pembelajaran dalam meningkatkan soft skills melalui wadah yang bernama 
organisasi. Pada hakikatnya organisasi merupakan wadah dalam mengembangkan soft skills untuk 
mengaplikasikan catur dharma perguruan tinggi yaitu keislaman, penelitian, pendidikan, dan pengabdian 
masyarakat. Mahasiswa part time dan wirausahawan meningkatkan soft skills melalui pengalaman bekerja 
dan pengalaman berwirausaha. Kendala yang dialami mahasiswa umum yaitu kurang mandapatkan 
pembelajaran dalam aspek kepemimpinan dan communication skills karena kurangnya kesempatan dalam 
penerapannya. Kendala yang dialami oleh mahasiswa organisasi dan mahasiswa part time, kurang bisa 
dalam  memanajemen waktu dengan baik karena sering berbenturan antara waktu organisasi, bekerja, dan 
kuliah. Sedangkan kendala yang dialami oleh mahasiswa wirausahawan terkait pengendalian motivasi diri  
kaitannya dengan kesulitan permodalan dan pemasaran produk yang sering menurunkan motivasi dalam 
berwirausaha.  
Kedua, Implementasi proses pembelajaran yang dilakukan pada Prodi Pendidikan Akuntansi sudah 
sesuai dengan peningkatan soft skills mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian pada proses pembelajaran, 
dosen sudah menanamkan aspek soft skills seperti etika, motivasi, kemampuan dalam berkomunikasi, 
kemampuan berfikir kritis, kreativitas,  kedisiplinan, bekerja mandiri, taat dengan atasan, kerapian baju, 
saling menghargai pendapat, manajemen waktu, kejujuran, ketaatan dalam melaksanakan tugas, dan 
kerjasama. Sedangkan dari sisi lain, sebagian mahasiswa masih belum mengetahui dan memahami arti 
pentingnya peningkatan soft skills pada proses pembelajaran dengan kurangnya kemandirian belajar yang 
dimiliki.  
 Pada peningkatan soft skills mahasiswa kaitannya terhadap KKNI, penulis memaknai pemaparan dari 
Ketua Prodi Pendidikan Akuntansi terkait konversi kurikulum baru KKNI menitik beratkan pada 
penambahan mata kuliah praktek dan mata kuliah KKN pendidikan yang ditinjau dari ekspektasinya dapat 
meningkatkan soft skills dan keterampilan bekerja mahasiswa. Dimana mata kuliah praktek selalu menjadi 
wadah bagi mahasiswa untuk meningatkan soft skills, karena mempunyai hubungan dengan aplikasi kerja 
secara nyata. Sementara KKN pendidikan mempunyai manfaat untuk mengembangkan keterampilan 
berkehidupan secara sosial, mahasiswa akan berhubungan kepada masyarakat langsung dalam 
mengaplikasikan ilmu dan pengetahuannya untuk saling memberikan arti dari sebuah pengabdian 
masyarakat. Sedangkan pendapat dari Dr. Djalal Fuadi, MM. tentang penambahan lampiran berupa Surat 
Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) pada ijazah yang dimiliki lulusan mampu memberi manfaat kepada 
mahasiswa. SKPI berupa sertifikat atau piagam tertentu dalam mangikuti organisasi, seminar, pelatihan, 
dan lain sebagainya. Dengan adanya SKPI mahasiswa mampu menunjukan bukti tentang keterampilan 
yang dimiliki untuk bersaing di dalam dunia kerja. Maka, Kurikulum Prodi Pendidikan Akuntansi  telah 
sesuai dengan empat parameter KKNI yaitu keterampilan kerja, cakupan keilmuan (pengetahuan), metode 
dan tingkat kemampuan mengaplikasikan keilmuan, dan kemampuan manajerial.  
 
4. PEMBAHASAN 
Pembahasan pada penelitian ini: pertama, hasil penelitian mengemukakan ditemukan 8 aspek soft skills 
pada kebutuhan dunia kerja yaitu etika, kemampuan berfikir kritis, motivation skills, manajemen waktu, 
communication skills, kepemimpinan, kreatif, dan perencanaan karir. Profil kompetensi soft skills mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2013 dibagi menjadi 4 kriteria yaitu mahasiswa umum, organisasi, part 
time, dan wirausahawan. Kendala mahasiswa umum kurang mandapatkan pembelajaran soft skills dalam 
aspek kepemimpinan dan communication skills. Kendala mahasiswa organisasi dan  part time, kurang bisa 
memanajemen waktu. Sedangkan kendala mahasiswa wirausahawan terkait pengendalian motivasi 
berwirausaha. 
Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Aurino Rilman dan Adam Djamaris (2013) dengan 
judul “Analisis Faktor Kompetensi Soft Skills Mahasiswa yang Dibutuhkan Dunia Kerja Berdasarkan 
Persepsi Manajer dan HRD Perusahaan”. Diketahui hasil penelitian menunjukan terdapat enam belas 
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faktor kompetensi soft skills mahasiswa yang dibutuhkan oleh dunia kerja berdasarkan persepsi manajer 
dari pihak HRD perusahaan multinasional di Jawa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Aurino 
Rilman dan Adam Djamaris adalah penelitian Aurino Rilman dan Adam Djamaris hanya melakuan 
penelitian pada kebutuhan dunia kerja berdasarkan persepsi manajer dan HRD perusahaan, sedangkan 
pada penelitian ini selain mengetahui kebutuhan dunia kerja juga mencoba menganalisis penerapan 
pembelajaran soft skills mahasiswa. Namun pada penelitian Aurino Rilman dan Adam Djamaris lebih 
unggul dari luasnya obyek penelitian melingkupi area se-Jawa. 
Kedua, Implementasi proses pembelajaran yang dilakukan pada Prodi Pendidikan Akuntansi sudah 
sesuai dengan peningkatan soft skills mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian pada proses pembelajaran, 
dosen sudah menanamkan aspek soft skills seperti etika, motivasi, kemampuan dalam berkomunikasi, 
kemampuan berfikir kritis, kreativitas,  kedisiplinan, bekerja mandiri, taat dengan atasan, kerapian baju, 
saling menghargai pendapat, manajemen waktu, kejujuran, ketaatan dalam melaksanakan tugas, dan 
kerjasama. Sedangkan dari sisi lain, sebagian mahasiswa masih belum mengetahui dan memahami arti 
pentingnya peningkatan soft skills pada proses pembelajaran dengan kurangnya kemandirian belajar yang 
dimiliki. Sedangkan pada kurikulum baru yang diterapkan Prodi Pendidikan berbasis KKNI sudah sesuai 
dengan ketercapaian empat parameter berdasarkan peningkatan soft skills yaitu keterampilan kerja, cakupan 
keilmuan (pengetahuan), metode dan tingkat kemampuan mengaplikasikan keilmuan, dan kemampuan 
manajerial.   
 Mengacu pada teori sebelumnya, Menurut penelitian Shakir (2009), “Terdapat tujuh macam soft skills 
yang ditanamkan pada institusi perguruan tinggi, meliputi: communication skills, critical thinking and problem 
solving skills, teamwork, lifelong learning and information management skills, entrepreneurship skills, ethics and professional 
moral, leadership skills”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bila dibandingkan dengan implementasi proses 
pembelajaran pada Prodi Pendidikan Akuntansi sudah sesuai dengan aspek-aspek soft skills yang 
ditanamkan pada mahasiswa. Sedangkan menurut Elfindri, dkk (2011: 136), mencoba menjelaskan “proses 
menumbuhkan soft skills kampus melalui kurikulum, sistem asrama, dan ekstra kurikuler”  juga sudah 
relevan dengan penerapan kurikulum baru berbasis KKNI  yang diharapkan mampu meningkatkan 
kompetensi soft skills mahasiswa. Namun Prodi Pendidikan Akuntansi masih belum bisa menyediakan 
fasilitas berdasarkan sistem asrama. Sedangkan ekstra kurikuler sudah termuat dalam aktivitas mahasiswa 
dalam organisasi tingkat program studi. 
 
5. SIMPULAN 
Pertama, hasil penelitian pada penelitian ini diketahui mahasiswa umum meningkatkan soft skills 
hanya melalui pembelajaran yang terjadi di perkuliahan namun kurang dalam kegiatan di luar akademik. 
Mahasiswa organisasi mempunyai banyak pembelajaran dalam meningkatkan soft skills melalui kegiatan 
organisasi karena merupakan wadah dalam mengembangkan soft skills untuk mengaplikasikan catur 
dharma perguruan tinggi. Mahasiswa part time dan wirausahawan meningkatkan soft skills melalui 
pengalaman bekerja dan pengalaman berwirausaha. Kendala yang dialami mahasiswa umum yaitu kurang 
mandapatkan pembelajaran soft skills dalam aspek kepemimpinan dan communication skills karena kurangnya 
kesempatan dalam penerapannya. Kendala yang dialami oleh mahasiswa organisasi dan mahasiswa part 
time, kurang bisa dalam memanajemen waktu dengan baik karena sering berbenturan antara waktu 
organisasi, bekerja, dan kuliah. Sedangkan kendala yang dialami oleh mahasiswa wirausahawan terkait 
pengendalian motivasi diri yaitu kesulitan permodalan dan pemasaran produk yang sering menurunkan 
motivasi dalam berwirausaha. 
Kedua, implementasi proses pembelajaran yang dilakukan pada Prodi Pendidikan Akuntansi 
sudah sesuai dengan peningkatan soft skills mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian pada proses 
pembelajaran, dosen sudah menanamkan aspek soft skills seperti etika, motivasi, kemampuan dalam 
berkomunikasi, kemampuan berfikir kritis, kreativitas,  kedisiplinan, bekerja mandiri, taat dengan atasan, 
kerapian baju, saling menghargai pendapat, manajemen waktu, kejujuran, ketaatan dalam melaksanakan 
tugas, dan kerjasama. Sedangkan dari sisi lain, sebagian mahasiswa masih belum mengetahui dan 
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memahami arti pentingnya peningkatan soft skills pada proses pembelajaran. Sedangkan pada kurikulum 
baru yang diterapkan Prodi Pendidikan berbasis KKNI sudah sesuai dengan ketercapaian empat 
parameter berdasarkan peningkatan soft skills yaitu keterampilan kerja, cakupan keilmuan (pengetahuan), 
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